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Halagah yang ke-27 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Pembahasan Kitab
Fadhlul Islam yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahab rahimahullah.

Hadits yang pertama — pax_—wlJl 99 — di dalam Shahih, beliau
mengatakan,
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Bahwasanya Rasulullah [] bersabda,
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~Islam adalah engkau bersyahadat bahwasanya tidak ada
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah [J & bahwasanya
Muhammad adalah Rasulullah, engkau mendirikan shalat, membayar
Zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan berhaji ke baitullah
apabila engkau mampu menuju ke sana

Lafadz ini disini beliau mengatakan ‘an Ibnu Umar, padahal
Haditsnya Ibnu Umar bukan demikian bunyi nya, bunyinya (bunial
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Islam alkhomsi).

Hadits nya Ibnu Umar yang meriwayatkan Bukhari dan Muslinm,
adapun hadits nya Umar yang meriwayatkan adalah Al Imam
Muslim. Haditsnya Umar bin Khattab Radhiyallahu Anhu
diriwayatkan dari anaknya (Abdullah bin Umar) , ada kisahnya
ketika Abdullah bin Umar didatangkan oleh dua orang, Yahya ibn
ya'mar dan juga Khumaidi bin Abdurrahman Al Himyati ketika
ketika terjadi fitnah Al Qodariyah di Ba'shroh yang dibawa dan
diusung oleh Ma’bad Al Juhani, Maka keduanya niat jika bertemu
dengan salah seorang dari sahabat Nabi [J] mereka 1ingin
bertanya, karena tentunya para sahabat mereka lebih tahu dan
mereka yang bertemu dengan Nabi [J.

Dalam keadaan mereka berhaji/Umroh,
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Kalau ada salah seorang Sahabat Rasulullah [ yang bertemu
dengan kita maka kita akan bertanya kepada beliau tentang apa
yang diucapkan oleh Al Qodariyyah,
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Maka kami bertemu dengan Abdullah Ibn Umar Ibn Khotob
T2 2wa JI W s,

di dalam Masjidil Harom
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Maka kamipun mengerumuni (Abdullah Ibnu Umar) satu orang
disebelah kanan & satu orang disebelah kiri beliau (ini adalah



termasuk adab)
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Maka aku menyangka bahwasanya temanku (Humaid Ibnu
Abdurrahman) beliau akan menyerahkan pertanyaannya kepadaku
sehingga beliau berbicara (mungkin melihat gerak-gerik dari
Humaid Ibnu Abdurrahman) dari sana dia faham bahwasanya dia
ingin menyerahkan yang mewakili pertanyaannya adalah Yahya bin
Ya’'mar, terkadang kita melihat dari wajahnya, gerak-gerik nya
kita tahu maksud dari teman, kita harus memahami keadaan.

Maka aku berkata
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Wahai Abu Abdurrahman telah muncul dari arah kami (Ba’shroh)
orang? yang mereka membaca Al-Quran (orang? Qodariyyah juga
membaca Al-Quran)
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Seakan? mereka juga membawa Ilmu
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Kemudian diceritakan tentang mereka dan bahwasanya mereka
menyangka bahwasanya tidak ada takdir dan bahwasanya seluruh
perkara ini terjadi dengan begitu saja, tidak disertai atau
tidak didahului dengan penulisan Takdir, kemudian disini
Abdullah bin Umar (ringkas cerita nya) Beliau mengabarkan
kepada mereka,
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_kalau kalian bertemu mereka, kabarkan bahwasanya aku yaitu
Abdullah bin Umar berlepas diri dari mereka dan mereka pun



berlepas diri dari aku

Artinya apa yang mereka lakukan bukan agidahnya Abdullah bin
Umar, seorang Sahabat Rasulullah [J yang langsung bertemu
dengan Nabi [],
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Dan Demi Dzat yang Abdullah bin Umar bersumpah dengan-Nya
kalau seandainya salah seorang diantara mereka memiliki emas
sebesar gunung Uhud emas kemudian menginfakkan emas sebesar
gunung Uhud tadi, maka Allah [] tidak akan menerima darinya

sampal dia beriman dengan Takdir,
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Kemudian beliau mengatakan — *, s’ ¢ o4 | o i 5 "3 > — telah
menceritakan kepadaku bapak ku Umar bin Khattab,
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Baik disini Abdullah bin Umar meriwayatkan dari dari Umar bin

Khattab, seandainya seperti di dalam hadits ini, — , i7"
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Kalau ini dimasukkan ke dalam Musnad (Musnad Imam Ahmad
misalnya) yang disusun berdasarkan Nama sahabat yang
meriwayatkan hadits tersebut, kira? dia masuk ke Musnad nya
siapa? Kita lihat siapa yang menceritakan disini, Umar bin
Khattab. Yang melihat langsung kejadian Jibril datang dan
seterusnya siapa, Umar bin Khattab. Berarti ini Hadits nya
Umar bin Khattab, oleh sebab itu dalam Arbain An Nawawiyah



Jadi Lafadz disini yang disebutkan lafadz nya Umar bin
Khattab, ini lafadz nya yang datang dari hadits Jibril, Hadits
Jibril adalah hadits nya Umar bin Khattab, adapun haditsnya
Abdullah bin Umar maka bunyi nya
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Dan kalau haditsnya Umar maka diriwayatkan oleh Imam Muslim,
Adapun hadits nya Abdullah Ibnu Umar diriwayatkan oleh Bukhori
dan Muslim. Berarti fi Shahih benar, baik diriwayatkan oleh
Bukhori Muslim atau Muslim saja maka ini tidak masalah.

Sekarang jika dia adalah hadits nya Ibnu Umar maka maka
harusnya lafadz
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Kita anggap ini adalah Hadits nya Umar bin Khattab
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Hadits ini kalau kita sudah belajar Ushul atsTsalasah ini
adalah berbicara tentang Islam yang paling khusus yaitu satu
tingkatan diatas agama Islam, tingkatan yang paling bawah
yaitu tingkatan Al Islam yang memiliki 5 rukun. Kenapa beliau
mendatangkan hadits ini, ingin menjelaskan kepada kita
bahwasanya Islam ini juga mencakup amalan? yang dzhohir,
karena ini adalah bagian atau tingkatan diantara marotib yang
ada di dalam Islam, jadi hakikat Islam bukan hanya perkara?
yang bathin saja tetapi dia juga mencakup perkara? yang
dzhohir, dia bukan hanya
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Bukan hanya sekedar meyakini Hari Akhir saja, bukan hanya
meyakini kebenaran Nabi, bukan hanya meyakini sekedar
rububiyah Allah [J, tapi Islam juga di dalamnya ada amalan?
yang dzhohir, inilah kurang lebih yang ingin beliau sampaikan



kepada kita, bahwasanya Islam bukan hanya
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Tapli juga ada konsekuensi? yang lain.
Setelah dua kalimat syahadat ada
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Tapi ada konsekuensi amalan dzhohir dan dia adalah amalan
dzhohir termasuk yang paling besar,
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Dan harus dia membayar zakat, kalau memang dia termasuk wajib
membayar zakat,

Olao, powig:

Dan harus Berpuasa di bulan Ramadhan, kalau dia termasuk yang
wajib berpuasa di bulan Ramadhan

Engkau Haji ke baitullah, apabila engkau mampu menuju ke sana.

Inilah Islam, Islam memiliki rukun? dan yang paling besar
adalah syahadat dan bukan hanya itu saja tapi mendirikan
shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, berhaji ke
baitullah ini juga termasuk konsekuensi dari kelIslaman
seseorang.

Oleh karena itu Syaikh mengatakan
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Dan harus tunduk Kepada Allah [ dengan ketaatan, diantara



ketaatan adalah mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa di
bulan Ramadhan, Haji adalah bagian dalam ketaatan. Jangan ada
yang menyangka bahwasanya Islam hanya sekedar dua kalimat
syahadat saja, setelah itu dia tidak melakukan amalan apapun,
disamping harus tunduk hati kita kepada Allah [J dengan tauhid,
kita juga harus menundukkan seluruh anggota badan kita untuk
Allah []J, badan dan harta kita harus ditundukkan kepada Allah
[1, keluarkan dari nya zakat, tundukan badan kita dengan
berpuasa di bulan Ramadhan, tundukan badan kita dengan berhaji
untuk Allah [J, itulah hakikat dari Islam, bukan hanya sekedar
dua kalimat syahadat, kemudian setelah itu sama sekali dia
tidak melakukan syari’at dan bukan hanya sekedar keyakinan
yang ada di dalam hati kemudian dia tidak mengamalkan apapun.

Berarti disini beliau ingin memberikan kepada kita pengertian
Islam yang sebenarnya mencakup amalan yang dzhohir juga,
tampakkan ketundukan kita kepada Allah [].

Kalau ayat,
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Islam nya wajah berarti mengharuskan Islamnya seluruh anggota
badan yang lain, baik yang kelihatan maupun yang ada di dalam
hati kita, dzhohir dan bathin ini bagian dari Islam, ini
adalah tafsir Islam.

Adapun dari hadits ini maka ini beliau ingin mengingatkan
kepada kita bahwasanya Islam masuk di dalamnya adalah amalan?
yang dzhohir.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halaqoh kali ini semoga
bermanfaat dan sampai bertemu kembali pada halagoh selanjutnya
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